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Abstrak: Evaluasi sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat tingkat 

keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui 

efektivitas masing-masing komponennya. Terdapat beberapa model 

evaluasi, salah satunya adalah Formative Summative Evaluation Model. 

Evaluasi formatif digunakan ketika suatu produk atau program tertentu 

sedang dikembangkan dan biasanya dilakukan lebih dari sekali dengan 

tujuan untuk melakukan perbaikan sedangkan evaluasi sumatif adalah 

evaluasi yang dilakukan setelah program berakhir. Salah satu implementasi 

dari model evaluasi formatif dan sumatif adalah untuk mengevaluasi 

keterlaksanaan proses pembelajaran pada penelitian tindakan kelas. 

Evaluasi formatif digunakan untuk menilai keterlaksanaan proses 

pembelajaran pada masing-masing pertemuan dan dapat dilihat dari RPP 

yang telah disusun sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk 

mengevaluasi program dengan cara tes di akhir program dan secara tertulis 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi merupakan kegiatan yang penting dalam dunia pendidikan. 

Melalui kegiatan evaluasi, efektifitas suatu program pendidikan dapat 

dipertimbangkan kelayakannya dan ditentukan tindak lanjut pengembangannya. 

Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan penilaian didahului 

dengan pengukuran.Pengukuran diartikan sebagai kegiatan membandingkan hasil 

pengamatan dengan kriteria,penilaian (assessment) merupakan kegiatan 

menafsirkan dan mendeskripsikan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi 

merupakan penetapan nilai atau implikasi perilaku. Dengan demikian evaluasi 

program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan secara 

cermat untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu program 

dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing komponennya, baik terhadap 

program yang sedang berjalan maupun program yang telah berlalu. Evaluasi 

program biasanya dilakukan untuk kepentingan pengambilan keputusan dalam 

rangka menentukan kebijakan selanjutnya.  

Melalui evaluasi suatu program dapat dilakukan penilaian secara 

sistematik, rinci dan menggunakan prosedur yang sudah diuji secara cermat. 

Dengan metode tertentu akan diperoleh data yang handal, dapat dipercaya sehingga 

penentuan kebijakan akan tepat, dengan catatan data yang digunakan sebagai dasar 
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pertimbangan tersebut adalah data yang tepat, baik dari segi isi, cakupan format 

maupun tepat dari segi waktu penyampaian. 

Salah satu model evaluasi yang dibahas pada artikel ini adalah Formative 

Summative Evaluation Model. Pada artikel ini juga akan dijelaskan mengenai 

implementasi model evaluasi formatif dan sumatif untuk mengevaluasi 

pelaksanaan proses pembelajaran pada penelitian tindakan kelas. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Scriven (1991) dalam Badrujaman (2009), evaluasi formatif adalah 

suatu evaluasi yang biasanya dilakukan ketika suatu produk atau program tertentu 

sedang dikembangkan dan biasanya dilakukan lebih dari sekali dengan tujuan 

untuk melakukan perbaikan. Sujana (1990:156) telah dijelaskan Tes formatif 

dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar-mengajar, 

khususnya pada akhir pengejaran. Sedangkan Weston, McAlpine dan Bordonaro 

(1995) dalam Badrujaman (2009) menjelaskan bahwa tujuan dari evaluasi formatif 

adalah untuk memastikan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dan untuk 

melakukan perbaikan suatu produk atau program. Hal ini senada dengan Worthen 

dan Sanders (1997) dalam Badrujaman (2009) yang menyatakan bahwa evaluasi 

formatif dilakukan untuk memberikan informasi evaluatif yang bermanfaat untuk 

memperbaiki suatu program. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kegunaan 

evaluasi formatif, yaitu kontrol dan waktu. Bila saran perbaikan akan dijalankan, 

maka evaluasi formatif diperlukan sebagai kontrol. Informasi yang diberikan 

menjadi jaminan apakah kelemahan dapat diperbaiki. Apabila informasi mengenai 

kelemahan tersebut terlambat sampai kepada pengambilan keputusan, maka 

evaluasi bersifat sia-sia.  

Evaluasi formatif secara prinsip merupakan evaluasi yang dilaksanakan 

ketika program masih berlangsung atau ketika program masih dekat dengan 

permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif tersebut adalah mengetahui seberapa 

jauh program yang dirancang dapat berlangsung, sekaligus mengidentifikasi 

hambatan. Dengan diketahuinya hambatan dan hal-hal yang menyebabkan 

program tidak lancar, pengambil keputusan secara dini dapat mengadakan 

perbaikan yang mendukung kelancaran pencapaian tujuan program. Evaluasi 

formatif dapat menanggapi program dalam konteks yang dinamis, dan berusaha 

untuk memperbaki keadaan yang berantakan dari kerumitan yang merupakan 

bagian yang tidak dapat dihindarkan dari berbagai bentuk program dalam 

lingkungan kebijakan yang berubah-ubah. Kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan program baik pada konteks organisasi, personil, struktur, dan 

prosedur menjadi fokus evaluasi formatif. 
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Menurut Scriven (1991) Badrujaman (2009), Evaluasi sumatif dilakukan 

setelah program berakhir. Tujuan dari evaluasi sumatif adalah untuk mengukur 

pencapaian program. Fungsi evaluasi sumatif dalam evaluasi program 

pembelajaran dimaksudkan sebagai sarana untuk mengetahui posisi atau 

kedudukan individu di dalam kelompoknya. Mengingat bahwa obyek sasaran dan 

waktu pelaksanaan berbeda antara evaluasi formatif dan sumatif maka lingkup 

sasaran yang dievaluasi juga berbeda. 

Model  evaluasi  yang  diungkapkan  Scriven (1991) menyatakan bahwa 

evaluasi sumatif adalah evaluasi  yang dilakukan setelah system sudah selesai 

menempuh pengujian dan penyempurnaan. Pola evaluasi sumatif ini dilakukan 

apabila guru bermaksud untuk mengetahui tahap perkembangan terakhir dari 

siswanya. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa hasil belajar merupakan 

totalitas sejak awal hingga akhir. 

Tahap-tahap Formatif dan Sumatif Evaluation Model, Dalam model 

evaluasi formatif dan sumatif dilakukan dengan menggunakan empat tahap yaitu: 

 

 

 

 

 

Needs assessment, dalam tahap ini evaluator memusatkan perhatian pada 

penentuan masalah. a) Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan sehubungan 

dengan keberadaan  program. b) Kebutuhan apakah yang terpenuhi dengan adanya 

pelaksanaan program tersebut. c) Apa tujuan jangka panjang dalam program 

tersebut. 

Program planning, dalam tahap kedua evaluator mengumpulkan data yang 

terkait langsung dengan pembelajaran dan mengarah pada pemenuhan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi pada tahap kesatu. Dalam tahap perencanaan ini program 

 pembelajaran dievaluasi dengan cermat untuk mengetahui apakah rencana 

 pembelajaran telah disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Evaluasi tahap 

ini tidak lepas dari tujuan yang telah dirumuskan 

Formatif evaluation, Dalam tahap ketiga ini evaluator memusatkan 

perhatian pada keterlaksanaan  program. Dengan demikian, evaluator diharapkan 

terlibat dalam  program karena harus mengumpulkan data dan berbagai informasi 

dari pengembang  program 

Summative evaluation, Dalam tahap keempat, yaitu evaluasi sumatif, para 

evaluator diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak 

dari program. Melalui evaluasi sumatif ini, diharapkan dapat diketahui apakah 
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tujuan yang dirumuskan untuk program sudah tercapai, dan jika belum, dicari 

bagian mana yang belum dan apa penyebabnya. 

Fungsi evaluasi formatif adalah untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar. Manfaat evaluasi formatif menurut Arikunto (1999) yaitu: (1) Manfaat 

bagi siswa: a) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan 

program secara menyeluruh atau belum. b) Merupakan penguatan bagi siswa dan 

memperbesar motivasi siswa untuk belajar giat. c) Untuk perbaikan belajar siswa. 

d) Sebagai diagnosa kekurangan dan kelebihan siswa. (2) Manfaat bagi guru: a) 

Mengetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat diterima oleh 

siswa b) Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum 

dikuasai siswa. (3) Manfaat bagi program sekolah: a) Apakah program yang telah 

diberikan merupakan program yang tepat atau tidak b) Apakah program tersebut 

membutuhkan pengetahuan-pengetahuan prasyarat yang belum diperhitungkan c) 

Apakah diperlukan alat, sarana, dan prasarana untuk mempertinggi hasil yang 

akan dicapai atau tidak, d) Apakah metode, pendekatan dan alat evaluasi yang 

digunakan sudah tepat atau tidak (Arikunto, 1999: 34-36). 

Sesuai dengan fungsi dan tujuan evaluasi formatif, maka evaluasi ini 

dilakukan untuk menilai hasil belajar jangka pendek dari suatu proses belajar 

mengajar atau pada akhir unit pelajaran yang singkat yaitu satuan pelajaran. Sebab 

perbaikan belajar mengajar itu hanya mungkin jika dilakukan secara sistematis 

dan bertahap. Dengan menilai aspek tingkah laku dari evaluasi formatif cenderung 

terbatas pada segi kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (ketrampilan) yang 

terkandung dalam tujuan khusus pelajaran. Untuk menilai segi afektif (sikap dan 

nilai), maka penggunaan penilaian formatif tidaklah tepat. Sebab untuk menilai 

perkembangan segi afektif ini diperlukan periode pengajaran yang cukup panjang. 

Sesuai dengan fungsi evaluasi formatif, maka evaluasi ini harus disusun 

dengan sedemikian rupa sehingga benar-benar mengukur tujuan khusus 

pengajaran yang dicapai. Oleh karena itu, soal harus dibuat secara langsung 

dengan menjabarkantujuan khusus pengajaran ke dalam bentuk pertanyaan. Pada 

evaluasi formatif ini, masalah tingkat kesukaran dan daya pembeda tiap-tiap soal 

tes tidak begitu penting. 

Pendekatan evaluasi yang digunakan merupakan kecakapan nyata setiap 

peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan dalam penilaian evaluasi formatif 

adalah penilaian yang bersumber pada kriteria mutlak. Dengan beberapa cara 

pengolahan hasil evaluasi formatif. 1) Menghitung presentase peserta didik yang 

gagal dalam setiap soal. Dengan melihat hasil presentase ini, guru akan dapat 

mengetahui sejauh mana tujuan khusus pengajaran (TKP) yang bersangkutan 

dengan soal telah dicapai atau dikuasai oleh kelas. 2) Menghitung presentase 

penguasaan kelas atas bahan yang telah disajikan. Dengan kata lain, berapa persen 
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kah dari bahan yang telah disajikan itu dikuasai kelas. Cara pengolahan ini 

bertujuan untuk mendapatkan keterangan, apakah keterangan apakah kriteria 

keberhasilan belajar yang diharapkan telah tercapai. 3) Menghitung presentase 

jawaban yang benar yang dicapai setiap peserta didik dalam tes secara 

keseluruhan. Dengan angka presentase ini, guru akan dapat mengetahui sampai 

berapa jauh penguasaan setiap peserta didik atas bahan yang telah diajarkan. 

Dengan kata lain, sejauh mana tingkat keberhasilan setiap peserta didik atas unit 

pengajaran yang telah diajarkan ditinjau dari sudut kriteria keberhasilan belajar 

yang diharapkan atau yang telah ditetapkan. 

Hasil pengolahan evaluasi formatif dapat digunakan untuk keperluan-

keperluan sebagai atas dasar angka presentase peserta didik yang gagal dalam 

setiap soal. Guru dapat mempertimbangkan apakah bahan pelajaran yang 

bersangkutan dengan soal tes perlu dibicarakan lagi secara umum atau tidak. Atas 

dasar angka presentase penguasaan kelas atas bahan yang telah disajikan, guru 

dapat menilai dirinya sendiri mengenai kemampuannya dalam mengajar. Jika 

angka itu belum mencapai kriteria keberhasilan umpamanya, maka guru akan 

mencari sebabnya dan kemudian ia akan memikirkan perbaikan-perbaikan apa 

yang perlu diadakan agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efisien dan 

efektif sehingga kriteria keberhasilan itu dapat tercapai. 

Dengan mengetahui presentase jawaban yang benar dari setiap peserta didik 

dalam tes secara keseluruhan, guru dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan 

yang ada pada setiap peserta didik sehingga guru mendapat bahan yang dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan apakah peserta didik perlu dapat bantuan 

atau pelayanan khusus dari guru untuk mengatasi kesulitan dalam belajar. 

(Arikunto, 1999: 73-75). 

Fungsi evaluasi sumatif ini adalah untuk menentukan angka kemajuan atau 

hasil belajar peserta didik. : 1) Untuk menentukan nilai, 2) Untuk menentukan 

seseorang anak dapat atau tidak mengikuti kelompok dalam menerima program 

berikutnya. 3) Untuk mengisi catatan kemampuan siswa (Arikunto, 1999: 36). 

Sesuai dengan fungsi evaluasi, maka evaluasi sumatif ini dilakukan untuk menilai 

hasil belajar jangka panjang dari suatu proses belajar mengajar seperti pada akhir 

program pengajaran. Evaluasi sumatif merupakan evaluasi untuk menilai hasil 

jangka panjang, maka aspek tingkah laku yang dinilai harus meliputi segi kognitif 

(pengetahuan), psikomotor (ketrampilan) dan afektif (sikap dan nilai). 

Penilaian sumatif ini merupakan evaluasi yang dilakukan pada akhir 

program pengajaran. Ini berarti bahan pengajaran yang menjadi sasaran penilaian 

cukup luas dan banyak. Oleh karena itu, tidak efisien jika soal-soalnya disusun 

atas dasar tujuan khusus pengajaran (TKP) seperti pada evaluasi formatif. Akan 
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tetapi penyusunan soal-soalnya harus didasarkan pada tujuan umum pengajaran 

(TUP) yang ada di dalam program pengajaran tersebut.  

Evaluasi sumatif untuk menentukan angka kemajuan setiap peserta didik 

yang di antaranya untuk menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya, maka 

masalah tingkat kesukaran soal harus diperhatikan. Artinya, soal-soal itu harus 

disusun sedemikian rupa sehingga mencakup yang mudah, sedang dan sukar yang 

jumlahnya perbandingannya sekitar 3 : 5 : 2, perbandingan ini tidak harus mutlak 

demikian. Masalah tingkat kesukaran soal ini dimaksudkan agar hasil penilaian 

dapat memberi gambaran mengenai tingkat kecerdasan atau kemampuan atau 

kepandaian tiap-tiap peserta didik atas dasar klasifikasi kurang, sedang dan 

pandai. Di samping masalah tingkat kesukaran soal, pada evaluasi sumatif ini 

diperhatikan daya pembeda dari setiap soal. Artinya setiap soal harus mempunyai 

daya untuk membedakan peserta didik yang pandai dengan yang kurang atau tidak 

pandai. Tapi tingkat kesukaran dan daya pembeda suatu soal itu hanya dapat 

diketahui melalui analisis soal setelah tes itu dicobakan. Untuk itu perlu 

diperhatikan pengetahuan lebih lanjut mengenai teknik penilaian pendidikan yang 

menyangkut masalah “analisis soal”. 

Pengolahan hasil evaluasi berdasarkan ukuran mutlak. Jika pengolahan hasil 

evaluasi itu berdasarkan ukuran atau kriteria mutlak, maka yang harus dicari 

adalah presentase jawaban benar yang dicapai oleh setiap peserta didik. 

Pengolahan hasil evaluasi berdasarkan norma relatif (kelompok). Untuk mengolah 

hasil evaluasi yang berdasarkan norma relatif, digunakan nilai-nilai yang standar 

seperti skala nilai 0 – 10 atau skala nilai 0 – 100. 

Untuk merubah nilai atau skor mentah ke dalam skor terjabar berdasarkan 

skala penilaian tertentu, maka prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut: a) 

Menyusun distribusi atau frekwensi skor yang diperoleh peserta didik b) 

Menghitung angka rata-rata c) Menghitung standar devisi d) Mengubah skor ke 

dalam skala penilaian yang dikehendaki 

Hasil pada evaluasi sumatif, sebagai, a) Menentukan kenaikan kelas, b) 

Menentukan angka raport, c) Mengadakan seleksi, d) Menentukan lulus tidaknya 

peserta didik, e) Mengetahui status setiap peserta didik dibandingkan dengan 

peserta didik lainnya dalam kelompok yang sama 

Formative Evaluation Model, Disini akan mengkaji kasus penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh Denny Pradana melalui pendekatan formatif. Pada 

pendekatan formatif menurut Sujana (1990:156) telah dijelaskan Tes formatif 

dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar-mengajar, 

khususnya pada akhir pengejaran. Pertanyaan bisa berupa lisan ataupun tertulis. 

Untuk itu proses pengkajiaannya adalah pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang dilakukan oleh peneliti. Untuk Standar kompetensi (SK) dan 
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kompetensi dasar (KD)  sudah ada ketetapan yang dibuat oleh BSNP dari 

pemerintah. Pada permasalahan kali ini, Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang digunakan oleh Deny Pradana meliputi Standar Kompetensi : 

Mempraktikkan teknik dasar permainan dan olahraga  dan nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya. Kompetensi Dasar : Mempraktikkan teknik dasar salah 

satu nomor olahraga bola besar beregu lanjutan  serta nilai kerja sama, toleransi, 

memecahkan masalah, menghargai teman dan keberanian. 

RPP Siklus Pertama Pertemuan 1, Dari Kompetensi dasar (KD) turun 

menjadi indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga 

indikator.  Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS PERTAMA Pertemuan 1 sudah 

memenuhi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  

terdapat 2 indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor 

ada 4 indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan pertama masih kurang pada point 

D ( Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus pertama pertemuan 1 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 

digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 1 : (1) tidak sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang mana fokus dari indikator adalah 

sikap awal yaitu sikap ayunan tangan, (2) terlalu sedikit jumlah soal yang 

diberikan yaitu hanya 2 soal pada aspek kognitif. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran sudah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran yang ada di RPP. Terbukti pada catatan lapangan yang 

dilakukan oleh 3 observer sudah sesuai dengan prosedur yang telah dibuat.  

RPP Siklus Pertama Pertemuan 2, Dari Kompetensi dasar (KD) turun 

menjadi indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga 

indikator.  Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS PERTAMA Pertemuan 2 sudah 

memenuhi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  

terdapat 2 indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor 

ada 6 indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 2 masih kurang pada point D ( 

Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. Ada 

salah satu tujuan pembelajaran yaitu Siswa terampil melakukan passing bawah 

dengan arah yang tepat. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus pertama pertemuan 2 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 

digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 2 : (1) tidak sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek psikomotor yang mana 

fokus dari indikator sikap ayunan tangan, perkenaan bola, dan sasaran namun pada 

penilaian disebutkan empat aspek yaitu sikap awal, sikap perkenaan dan sikap 

akhir dan perkenaan bola (2) pada askpek kognitif hendaknya sesauai dengan 

materi yang diajarkan namun pada penilaian yang dibuat oleh Denny Pradana 

sama dengan RPP pada siklus pertama pertemuan 1, (3) pada aspek afektif 

penilaiaan yang dibuat oleh Denny Pradana belum jelas bagaimana penilainya. 
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Seperti contoh pada RPP sebutkan penilaian kerjasama ada skor 1,2, dan 3. 

Namun tidak ada keterangan yang jelas penilaian 1 kerjasama yang seperti apa, 

penilaian 2 kerjasama yang seperti apa, penilaian 2 kerjasama yang seperti apa dan 

seterusnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran sudah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran yang ada di RPP. Terbukti pada catatan lapangan yang 

dilakukan oleh 3 observer sudah sesuai dengan prosedur yang telah dibuat.  RPP 

Siklus Pertama Pertemuan 3, Dari Kompetensi dasar (KD) turun menjadi 

indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator.  

Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS PERTAMA Pertemuan 3 sudah memenuhi 

3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  terdapat 2 

indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor ada 7 

indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 3 masih kurang pada point D ( 

Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. Ada 

salah satu tujuan pembelajaran yaitu Siswa terampil melakukan passing bawah 

dengan arah yang tepat. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus pertama pertemuan 3 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 

digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 3 : (1) sudah sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek psikomotor (2) pada aspek 

kognitif terlalu sedikit jumlah soal dan penilaian yang dibuat oleh Denny Pradana 

sama dengan RPP pada siklus pertama pertemuan 1 dan, (3)  pada aspek afektif 
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penilaiaan yang dibuat oleh Denny Pradana belum jelas bagaimana penilainya. 

Seperti contoh pada RPP sebutkan penilaian kerjasama ada skor 1,2, dan 3. 

Namun tidak ada keterangan yang jelas penilaian 1 kerjasama yang seperti apa, 

penilaian 2 kerjasama yang seperti apa, penilaian 2 kerjasama yang seperti apa dan 

seterusnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai indikator dan tujuan 

pembelajaran ada di RPP. Pada indikator siswa terampil melakukan variasi 

passing bawah melewati net. Dalam langkah langkah pembelajaran tidak ada 

kegiatan yang mengunakan net ataupun modifikasinya misalkan menggunakan 

modifikasi net berupa rafia atau modifikasi net menggunakan tali. 

RPP Siklus Kedua Pertemuan 1 Dari Kompetensi dasar (KD) turun menjadi 

indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator.  

Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS KEDUA Pertemuan 1 sudah memenuhi 3 

aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  terdapat 2 

indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor ada 7 

indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus kedua pertemuan 1 masih kurang pada point D ( 

Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. Ada 

salah satu tujuan pembelajaran yaitu Siswa terampil melakukan passing bawah 

dengan arah yang tepat. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus kedua pertemuan 1 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 

digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus pertama pertemuan 3 : (1) sudah sesuai 
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dengan indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek psikomotor (2) pada aspek 

kognitif terlalu sedikit jumlah soal dan penilaian yang dibuat oleh Denny Pradana 

sama dengan RPP pada siklus pertama pertemuan 1 dan, (3)  pada aspek afektif 

penilaiaan yang dibuat oleh Denny Pradana belum jelas bagaimana penilainya. 

Seperti contoh pada RPP sebutkan penilaian kerjasama ada skor 1,2, dan 3. 

Namun tidak ada keterangan yang jelas penilaian 1 kerjasama yang seperti apa, 

penilaian 2 kerjasama yang seperti apa, penilaian 2 kerjasama yang seperti apa dan 

seterusnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai indikator dan tujuan 

pembelajaran ada di RPP. Pada indikator siswa terampil melakukan variasi 

passing bawah melewati net. Dalam langkah langkah pembelajaran tidak ada 

kegiatan yang mengunakan net ataupun modifikasinya misalkan menggunakan 

modifikasi net berupa rafia atau modifikasi net menggunakan tali. 

RPP Siklus Kedua Pertemuan 2, Dari Kompetensi dasar (KD) turun 

menjadi indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga 

indikator.  Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS KEDUA Pertemuan 2 sudah 

memenuhi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  

terdapat 2 indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor 

ada 7 indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus kedua pertemuan 2 masih kurang pada point D ( 

Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. Ada 

salah satu tujuan pembelajaran yaitu Siswa terampil melakukan passing bawah 

dengan arah yang tepat. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus kedua pertemuan 2 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 
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digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus kedua petemuan 2 : (1) sudah sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek psikomotor (2) pada aspek 

kognitif terlalu sedikit jumlah soal dan penilaian yang dibuat oleh Denny Pradana 

sama dengan RPP pada siklus pertama pertemuan 1 dan, (3)  pada aspek afektif 

penilaiaan yang dibuat oleh Denny Pradana belum jelas bagaimana penilainya. 

Seperti contoh pada RPP sebutkan penilaian kerjasama ada skor 1,2, dan 3. 

Namun tidak ada keterangan yang jelas penilaian 1 kerjasama yang seperti apa, 

penilaian 2 kerjasama yang seperti apa, penilaian 2 kerjasama yang seperti apa dan 

seterusnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai indikator dan tujuan 

pembelajaran ada di RPP. Pada indikator siswa terampil melakukan variasi 

passing bawah melewati net. Dalam langkah langkah pembelajaran tidak ada 

kegiatan yang mengunakan net ataupun modifikasinya misalkan menggunakan 

modifikasi net berupa rafia atau modifikasi net menggunakan tali. 

RPP Siklus Kedua Pertemuan 3, Dari Kompetensi dasar (KD) turun 

menjadi indikator. Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga 

indikator.  Indikator yang ada pada RPP  SIKLUS KEDUA Pertemuan 3 sudah 

memenuhi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada (1) aspek kognitif  

terdapat 2 indikator, (2) aspek afektif ada 3 indikator, dan (3) aspek psikomotor 

ada 7 indikator. 

Dari indikator turun ke tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

memenuhi persyaratan ABCD.  Komponen-komponen yang di maksud menurut 

Baker (1971)  adalah berupa empat criteria yang diwujudkan dalam ABCD. A 

(Audience, sasaran), berupa kejelasan siapa yang belajar. B (Behavior, tingkah 

laku) berupa kemampuan dan keterampilan siswa yang dapat diamati setelah 

berakhirnya peristiwa belajar. C (Conditions, syarat) adalah keadaan yang ada 

sewaktu dilakukan penilaian. Dan D ( Degree, ukuran) adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa siswa telah dapat mencapai tujuan.  Dari tujuan pembelajaran 

Denny Pradana pada siklus kedua pertemuan 3 masih kurang pada point D ( 

Degree, ukuran) yang mana kejelasan ukuran yang telah di capai tidak jelas. Ada 

salah satu tujuan pembelajaran yaitu Siswa terampil melakukan passing bawah 

dengan arah yang tepat. 

Dari tujuan pembelajaran akan akan dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran. Dari langkah-langkah pembelajaran Denny Pradana pada 

siklus kedua pertemuan 3 : (1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (2) metode yang digunakan dengan 
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langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai, (3) penggunaan bahan atau alat 

masih kurang jelas yang mana ukuran lapangan, jumlah bola, jumlah cone dan 

peletakan cone dalam ilustrasi/gambar pembelajaran tidak ada, (4) alat yang 

digunakan yaitu net/tali rafia/karet tidak difungsikan pada langkah langkah 

pembelajaran padahal disebutkan pada alat atau bahan. 

Selanjutnya pada langkah terakhir adalah penilaian. Penilaian yang 

dilakukan oleh Denny Pradana pada siklus kedua pertemuan 3 : (1) sudah sesuai 

dengan indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek psikomotor (2) pada aspek 

kognitif terlalu sedikit jumlah soal dan penilaian yang dibuat oleh Denny Pradana 

sama dengan RPP pada siklus pertama pertemuan 1 dan, (3)  pada aspek afektif 

penilaiaan yang dibuat oleh Denny Pradana belum jelas bagaimana penilainya. 

Seperti contoh pada RPP sebutkan penilaian kerjasama ada skor 1,2, dan 3. 

Namun tidak ada keterangan yang jelas penilaian 1 kerjasama yang seperti apa, 

penilaian 2 kerjasama yang seperti apa, penilaian 2 kerjasama yang seperti apa dan 

seterusnya. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai indikator dan tujuan 

pembelajaran ada di RPP. Pada indikator siswa terampil melakukan variasi 

passing bawah melewati net. Dalam langkah langkah pembelajaran tidak ada 

kegiatan yang mengunakan net ataupun modifikasinya misalkan menggunakan 

modifikasi net berupa rafia atau modifikasi net menggunakan tali. 

Summative Evaluation Model, Penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir 

program selama caturwulan atau semester untuk mengukur tingkat penguasaan 

hasil belajar para siswa (Sujana, 1990:158).Menurut Scriven (1991) dalam 

Badrujaman (2009), Evaluasi sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan 

dari evaluasi sumatif adalah untuk mengukur pencapaian program. Fungsi evaluasi 

sumatif dalam evaluasi program pembelajaran dimaksudkan sebagai sarana untuk 

mengetahui posisi atau kedudukan individu di dalam kelompoknya. Mengingat 

bahwa obyek sasaran dan waktu pelaksanaan berbeda antara evaluasi formatif dan 

sumatif maka lingkup sasaran yang dievaluasi juga berbeda. 

Model  evaluasi  yang  diungkapkan  Scriven menyatakan bahwa evaluasi 

sumatif adalah evaluasi  yang dilakukan setelah system sudah selesai menempuh 

pengujian dan penyempurnaan.Pola evaluasi sumatif ini dilakukan apabila guru 

bermaksud untuk mengetahui tahap perkembangan terakhir dari siswanya. Asumsi 

yang mendasarinya adalah bahwa hasil belajar merupakan totalitas sejak awal 

hingga akhir. 

Pada penelitian tindakan yang dilakukan oleh Denny Pradana berdasarkan 

pengertian dari teori di atas maka dalam kasus penelitian tidakan tidak ada 

penilaian sumatif karena penilaian yang dilakukan di dalam pembelajaran adalah 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama pembelajaran (formatif). 
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Sedangkan “penilaian sumatif adalah tes di akhir program dan secara tertulis” 

(Sujana, 1990:156). 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang biasanya dilakukan ketika suatu 

produk atau program tertentu sedang dikembangkan dan biasanya dilakukan lebih 

dari sekali dengan tujuan untuk melakukan perbaikan sedangkan evaluasi sumatif 

adalah evaluasi yang dilakukan setelah program berakhir. Tujuan dari evaluasi 

sumatif adalah untuk mengukur pencapaian program. Implementasi evaluasi 

formatif dan sumatif dapat digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran 

pada penelitian tindakan kelas. 
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